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Abstrak 
 

Pariwisata menjadi sektor paling terdampak akibat pandemi Corona Virus Disease (Covid-19). Provinsi Bali 
sebagai penyumbang terbesar sektor pariwisata di negara Indonesia menjadi salah satu destinasi yang paling 
terkena dampak dari pandemi ini. Salah satu pusat destinasi di Bali yang sangat terkenal sampai mancanegara 
adalah Desa Sayan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Banjar Penestanan Kelod merupakan salah satu 
banjar yanga ada di Desa Sayan yang beberapa penyedia jasa akomodasinya masih belum menerapkan 
cleanliness, health, safety and environmental sustainability (CHSE) dengan baik. Dari hasil diskusi tim 
pengabdian dengan kader didapatkan beberapa permasalahan terkait penerapan CHSE. Permasalahan tersebut 
diantaranya masih kurangnya pengetahuan yang didapatkan kader mengenai program CHSE yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang harus diterapkan di masa new normal 
pada destinasi wisata. Masih minimnya pengetahuan kader tentang bagaimana penyebaran virus Corona yang 
telah melumpuhkan pariwisata Bali. Para kader masih sedikit memiliki gambaran dan informasi mengenai 
protokol kesehatan yang baik dan tepat guna mencegah penyebaran Covid-19 ini. Metode yang digunakan 
dalam pengabdian ini adalah diawali dengan sosialisasi program kepada mitra, Focus Group Discussion (FGD) 
dengan kader, pemberian edukasi tentang CHSE dan pencegahan penyebaran Covid-19 dan pelatihan tentang 
penerapan CHSE. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan tentang CHSE dan 
penyebaran virus Covid-19 pada kader sebesar 100%. Selain itu penerapan protokol kesehatan pada penyedia 
akomodasi pariwisata sudah terlaksana dengan baik. Semua kelompok mitra telah mampu melakukan kegiatan 
program penguatan CHSE di Banjar Penestanan Kelod, Desa Sayan.  

 
Kata kunci : penguatan, CHSE, pariwisata, Desa Sayan  
 

Abstract  
 

[Strengthening the CHSE Program to Support Tourism Resurrection and Bali Reborn  
in Banjar Panestanan Kelodm Sayan Village] 

Tourism is the sector most affected by the Corona Virus Disease (Covid-19) pandemic. The province of Bali as 
the largest contributor to the tourism sector in Indonesia is one of the destinations most affected by this 
pandemic. One of the central destinations in Bali which is very well known to foreign countries is Sayan 
Village, Ubud District. Banjar Penestanan Kelod is one of the banjars in Sayan Village where several 
accommodation service providers have not implemented cleanliness, health, safety and environmental 
sustainability (CHSE) properly. From the results of the discussion between the service team and the cadres, 
several problems related to the implementation of CHSE were found. There is still a lack of knowledge of 
cadres about how the spread of the Corona virus has paralyzed Bali's tourism. The cadres still have little idea 
and information about good and appropriate health protocols to prevent the spread of Covid-19. The method 
used in this service is starting with program socialization to partners, Focus Group Discussion (FGD) with 
cadres, providing education about CHSE and preventing the spread of Covid-19 and training on the 
implementation of CHSE. The result of this service activity is an increase in knowledge about CHSE and the 
spread of the Covid-19 virus in cadres by 100%. In addition, the implementation of health protocols for 
tourism accommodation providers has been carried out well. All partner groups have been able to carry out 
CHSE strengthening program activities in Banjar Penestanan Kelod, Sayan Village. 
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PENDAHULUAN  
Sektor pariwisata menjadi sektor paling 

terdampak akibat pandemi Corona Virus 
Disease (Covid-19).(1) Lockdown yang 
dilakukan oleh berbagai negara 
mengakibatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Indonesia semakin menurun.
(2) Provinsi Bali sebagai penyumbang 
terbesar sektor pariwisata di negara 
Indonesia menjadi salah satu destinasi yang 
paling terkena dampak dari pandemi ini.(3)  
Sejak peretengahan tahun 2020, pariwisata 
Bali telah dibuka, terutama untuk 
wisatawan domestik. Kelengkapan 
dokumen seperti hasil tes kesehatan, jadwal 
penerbangan, keraguan atas buka atau 
tidaknya destinasi wisata adalah beberapa 
alasan keengganan masyarakat berkunjung 
ke Bali. Mobilitas masyarakat yang rendah 
selama pandemi memberikan dampat 
ekonomi cukup besar terhadap sektor 
pariwisata di Bali.(4) 
Pelaksanaan adaptasi new normal memiliki 
tantangan yang tidak mudah dalam 
penerapannya. Tantangan-tantangan 
tersebut di antaranya adalah, kepatuhan 
masyarakat untuk melaksanakan protokol 
kesehatan masih rendah, ketidakpahaman 
tentang bahaya Virus Corona dan lainnya.(5)

(6) Pemberian materi yang berhubungan 
dengan keamanan, kesehatan, dan 
keselamatan wisatawan dan pelaku usaha 
wisata dipandang perlu untuk terciptanya 
pariwisata yang sehat, aman dan nyaman 
sesuai dengan yang diharapkan pada era 
new normal ini.(7)(8) 
Edukasi dan implementasi protokol 
cleanliness, health, safety and 
environmental sustainability (CHSE) yang 
diselenggarakan oleh Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memiliki 
tantangan yang tidak mudah. Tantangan itu 
adalah tidak sepenuhnya program itu 
dijalankan oleh para peserta dan penyedia 
jasa restoran maupun akomodasi. 
Salah satu pusat destinasi di Bali yang 
sangat terkenal sampai mancanegara adalah 
Desa Sayan, Kecamatan Ubud, Kabupaten 
Gianyar.(9) Desa Sayan adalah salah satu 
desa yang merupakan destinasi favorit baik 
itu wisatawan domestik maupun 
mancanegara. Oleh karena itu Desa Sayan 

sangat terdampak selama pandemi Covid-
19 berlangsung. Banjar Penestanan Kelod 
merupakan salah satu banjar yang ada di 
Desa Sayan yang beberapa penyedia jasa 
akomodasinya masih belum menerapkan 
CHSE dengan baik. 
Berdasarkan dari permasalahan yang 
diuraikan tampak bahwa masalah 
penerapan CHSE masih kurang di beberapa 
lokus penyedia akomodasi pariwisata di 
Banjar Penestanan Kelod. Mitra pada 
pengabdian ini adalah beberapa kader yang 
bergerak di bidang penyedia akomodasi. 
Dari hasil diskusi tim pengabdian dengan 
kader didapatkan beberapa permasalahan 
terkait penerapan CHSE. Permasalahan 
tersebut diantaranya: 
a. Masih kurangnya pengetahuan yang 

didapatkan kader mengenai program 
CHSE yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif yang harus diterapkan di masa 
new normal pada destinasi wisata. 

b. Masih minimnya pengetahuan kader 
tentang bagaimana penyebaran virus 
Corona yang telah melumpuhkan 
pariwisata Bali. Pengetahuan kader 
mengenai hal ini masih sangat minim. 

c. Para kader masih sedikit memiliki 
gambaran dan informasi mengenai 
protokol kesehatan yang baik dan tepat 
guna mencegah penyebaran Covid-19 
ini. Beberapa kader masih belum 
menerapkan protokol kesehatan dengan 
baik. 

 
METODE  
Kerangka Kerja Pengabdian  
a. Sosialisasi Program Pengabdian dengan 

Mitra 
Sosialisasi program kegiatan pengabdian 
penerapan CHSE ini diawali dengan 
koordinasi dengan mitra. Kegiatan 
sosialisasi ini diantaranya adalah 
menjelaskan tujuan kegiatan, manfaat 
program, alur kegiatan program 
pengabdian dan rencana monitoring 
serta evaluasi program kegiatan 
pengabdian penerapan CHSE. 

b. Focus Group Discussion (FGD) dengan 
Kader  
Pertemuan FGD ini dilakukan untuk 
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melakukan diskusi dengan mitra dalam 
melakukan problem identification and 
problem solving dengan kader penyedia 
akomodasi pariwisata.  

c. Pemberian Edukasi tentang CHSE dan 
Pencegahan Penyebaran Covid-19 

 Penyuluhan atau pemberian edukasi 
tentang pentingnya penerapan CHSE 
pada era new normal dalam pengabdian 
ini adalah pemberian materi dan dialog 
interaktif dilakukan dengan memberikan 
leaflet tentang penerapan CHSE yang 
tepat. Selain itu juga diberikan edukasi 
mengenai pencegahan penyebaran  
Covid-19. 

d. Pelatihan tentang Penerapan CHSE  
Pemberdayaan mitra yaitu kader yang 
memiliki akomodasi di bidang 
pariwisata dengan melakukan pelatihan 
tentang penerapan CHSE yang baik. 
Selain itu juga kader akan diajarkan 
membuat handsanitizer dalam 
menunjang protokol kesehatan yang 
tepat untuk penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS)(10) 

 
Analisis Data 

Dalam program kemitraan masyarakat 
ini menggunakan pre-test dan post-test 
untuk mengukur tingkat keberhasilan dan 
capaian dari kegiatan pengabdian yang 
dilakukan. Post-test dikerjakan oleh para 
kader setelah diberikannya penyuluhan dan 
pelatihan oleh narasumber. Indikator 
keberhasilan program penerapan CHSE 
adalah dengan penilaian post-test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian penerapan CHSE 
di era new normal ini diawali dengan 
melakukan persiapan kegiatan. Persiapan 
kegiatan dilakukan dengan melakukan 
koordinasi dan sosialisasi dengan pihak 
yang yang memiliki akomodasi pariwisata 
di Banjar Penestanan Kelod, Desa Sayan. 
Tentunya kader yang dipilih adalah yang 
memiliki kekurangan dalam penerapan 
CHSE pada akomodasi pariwisata yang 
dimilikinya. Pertemuan ini meliputi 
menjelaskan tujuan kegiatan pengabdian 
penerapan CHSE, manfaat kegiatan 
pengabdian ini di era new normal, alur 

kegiatan pengabdian dan rencana 
monitoring dan evaluasi kegiatan 
pengabdian penerapan CHSE di Banjar 
Penestanan Kelod, Desa Sayan. Persiapan 
juga meliputi perencanaan tempat kegiatan 
edukasi dan pelatihan serta sarana dan 
prasarana yang diperlukan. Persiapan 
kegiatan ini juga dilakukan dengan cara 
melakukan pendekatan pada mitra yang 
mempunyai akomodasi pariwisata yang 
mana masih kurang dalam penerapan 
CHSE. 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

penguatan program penerapan  CHSE 
dalam mendukung kebangkitan pariwisata 
di Banjar Penestanan Kelod, Desa Sayan 
meliputi: 
a. Pengarahan  

Kegiatan pengarahan atau pendahuluan 
pengabdian meliputi mitra melakukan 
presensi di awal lalu diikuti pembagian 
materi kegiatan dan penjelasan 
mengenai penguatan program CHSE dan 
pencegahan penyebaran Covid-19. 
Kegiatan pengabdian penguatan CHSE 
ini dihadiri oleh 5 orang kader yang ada 
di Banjar Penestanan Kelod. Pada 
pendahuluan dilakukan pre-test dan post
-test untuk mengukur kemampuan kader 
sebelum dan sesudah diberikan materi 
tentang penguatan program CHSE dan 
pencegahan penyebaran Covid-19 oleh 
narasumber. Soal pre-test dan post-test 
dilakukan dengan menjawab pertanyaan 
pada kuisioner yang terdiri dari 25 
pertanyaan tentang program CHSE dan 
pencegahan penyebaran Covid-19.  
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Umur Pendidikan Akomodasi 

27  

Tahun 

S1 Villa 

26  

Tahun 

D3 Villa 

35  

Tahun 

S1 Restaurant 

23  

Tahun 

D3 Home Stay 

38  

Tahun  

SMA Villa 

Tabel 1. Karakteristik Responden 



 

 

Gambar 1. Hasil Pre-test dan Post-test 
 

b. Focus Group Discussion (FGD) dengan 
Kader 
Pertemuan FGD ini dilakukan untuk 
melakukan diskusi dengan mitra dalam 
melakukan problem identification and 
problem solving dengan kader penyedia 
akomodasi pariwisata yang masih 
kurang dalam penerapan CHSE. 
Kegiatan diskusi ini memiliki tujuan 
untuk menggali berbagai permasalahan 
yang dialami oleh kader terkait 
permasalahan dan kendala yang dihadapi 
sehingga belum bisa menerapkan CHSE 
dengan baik. Selain itu saat FGD kader 
memperoleh gambaran secara lebih 
nyata tentang permasalahan yang dapat 
terjadi pada akomodasi yang mereka 
miliki terkait dampak jika mereka tidak 
menerapkan CHSE.  

c. Pemberian Edukasi tentang CHSE dan 
Pencegahan Penyebaran Covid-19  
Penyuluhan atau pemberian edukasi 
tentang pentingnya penerapan CHSE 
dan era new normal dalam pengabdian 
ini adalah pemberian materi dan dialog 
interaktif dilakukan dengan memberikan 
leaflet tentang penerapan CHSE yang 
tepat. Selain itu juga diberikan edukasi 
mengenai pencegahan penyebaran Covid
-19. Pemberian edukasi ini diberikan 
oleh narasumber yang ahli di bidang 
Kesehatan pariwisata. Para kader sangat 
antusias Ketika diberikan materi karena 
sangat bermanfaat bagi akomodasi yang 
mereka miliki di era new normal. 
Penyuluhan dan dialog interaktif ini 
berjalan dengan lancar, seluruh materi 
dan leaflet sudah tersalurkan dengan 

baik dan para kader sudah paham 
tentang pentingnya penerapan CHSE di 
tempat destinasi pariwisata. 

d. Pelatihan tentang Penerapan CHSE  
Pemberdayaan mitra yaitu kader yang 
memiliki akomodasi di bidang 
pariwisata dengan melakukan pelatihan 
tentang penerapan CHSE yang baik. 
Penerapan ini tentunya dilakukan di 
tempat akomodasi yang mereka miliki 
seperti villa, restaurant, home stay dan 
lain-lain. Pelatihan ini berjalan dengan 
lancar. Seluruh kader sudah bisa 
menerapkan komponen-komponen 
CHSE di tempat akomodasi yang 
mereka miliki. Kebersihan meliputi 
sudah tersedianya fasilitas untuk 
memudahkan pengunjung mencuci 
tangan agar terbebas dari kuman atau 
virus. Kesehatan mencakup ketertiban 
kader pemilik akomodasi untuk menjaga 
kesehatan publik seperti mengecek suhu 
tubuh dan memastikan pengunjung 
sudah memakai masker. Penyelamatan 
sewaktu-waktu saat kondisi darurat 
misalnya menyediakan kotak P3K, alat 
pemadam kebakaran dan lainnya. 
Kelestarian lingkungan dilakukan 
misalnya menyediakan bahan-bahan 
yang ramah lingkungan, sistem 
pemanfaatan air dan energi yang efisien. 
Selain pelatihan penerapan CHSE, para 
kader juga diajarkan membuat 
handsanitizer dalam menunjang 
protokol kesehatan yang tepat. Hasil 
pelaksanaannya, seluruh kader sudah 
bisa membuat handsanitizer secara 
mandiri. 

      Gambar 2. Pemberian Edukasi dan Pelatihan 
pada Kader 
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Monitoring dan evaluasi pengabdian 
program penguatan CHSE ini meliputi 
partisipasi aktif para kader dan juga 
membandingkan pengetahuan dan 
kemampuan kader dalam sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi dan pelatihan 
mengenai program CHSE. Selain itu juga 
dilakukan evaluasi kepuasan kader terhadap 
kegiatan pengabdian program CHSE ini 
dan juga keberlanjutan program 
kedepannya di Banjar Penestanan Kelod, 
Desa Sayan. Dari hasil monitoring terhadap 
kegiatan pendampingan dan pelatihan ini, 
kegiatan telah berjalan dengan baik dan 
lancar. Para kader sudah mampu 
menerapkan program CHSE di tempat 
akomodasi yang mereka miliki. Dari hasil 
evaluasi juga terlihat tujuan kegiatan 
penguatan program CHSE mendukung 
kebangkitan pariwisata telah tercapai di 
Banjar Penestanan Kelod, Desa Sayan. 
Setelah dilakukannya pelatihan dan 
pendampingan kader juga sudah mampu 
mengajarkan orang-orang yang memiliki 
tempat akomodasi pariwisata lainnya untuk 
menerapkan program CHSE. Keberlanjutan 
program sangat diharapkan bisa terus 
berjalan pada kader untuk mendukung 
kebangkitan pariwisata dan Bali reborn. 

Gambar 3. Pelatihan Penerapan CHSE 
 

Dengan adanya kegiatan program 
pengabdian dan pendampingan di Banjar 
Penestanan Kelod, Desa Sayan, maka 
tahapan kegiatan selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 

a. Sosialisasi Hasil Kegiatan Pengabdian 
Sosialisasi hasil kegiatan pengabdian 
dilakukan kepada pihak perangkat desa 
dan jajarannya, Camat Ubud, Puskesmas 
Ubud 2 dan para kader yang ada di Desa 
Sayan.  

Gambar 4. Sosialisasi Hasil Kegiatan 
 

b. Pelatihan dan Pendampingan Lanjutan 
Pelatihan dan pendampingan lanjutan 
dilakukan oleh kader yang telah dilatih 
oleh tim pengabdian sebagai pihak 
fasilitator. Target kegiatan ini adalah 
seluruh banjar yang berada di wilayah 
kerja Desa Sayan, Kecamatan Ubud, 
Kabupaten Gianyar. 

c. Melakukan Monitoring dan Evaluasi 
Kegiatan monitoring dan evaluasi 
lanjutan tetap dilakukan untuk melihat 
keefektifan metode ini. Kegiatan 
monitoring dan evaluasi mencakup 
pelaksanaan kegiatan yang mana sesuai 
dengan skema dan matriks penguatan 
program CHSE dalam mendukung 
bangkitnya pariwisata di Desa Sayan, 
Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. 
Kegiatan monitoring dan evaluasi 
dilakukan 2 kali dalam 1 bulan selama 3 
bulan. 

d. Melakukan Perekrutan Mitra Lainnya 
Mitra atau kader yang terlatih 
diharapkan dapat mengembangkan 
jaringan mitra di bawahnya untuk 
merekrut tenaga lain sebagai fasilitator 
yang telah terlatih. Kegiatan ini 
diharapkan tiap pemilik akomodasi 
pariwisata dapat menjadi fasilitator 
maupun narasumber bagi kelompok 
wilayahnya di Desa Sayan. 
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SIMPULAN  
Hasil dari kegiatan pengabdian ini 

adalah peningkatan pengetahuan tentang 
CHSE dan penyebaran virus Covid-19 pada 
kader sebesar 100%. Selain itu penerapan 
protokol kesehatan pada penyedia 
akomodasi pariwisata sudah terlaksana 
dengan baik. Semua kelompok mitra telah 
mampu melakukan kegiatan program 
penguatan CHSE di Banjar Penestanan 
Kelod, Desa Sayan. Saran yang dapat kami 
berikan dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah agar kelompok mitra dapat menjadi 
ujung tombak perekrutan mitra lainnya 
sebagai partner dalam melakukan kegiatan 
“peer” penguatan program CHSE dalam 
mendukung bangkitnya pariwisata dan Bali 
reborn di Desa Sayan, Kecamatan Ubud, 
Kabupaten Gianyar. 
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